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ABSTRACT 

 
Problem-solving skills, which are crucial in the 21st century, are a competency that 
students must master. These abilities can be developed and enhanced through 
appropriate learning processes. Based on relevant literature, this study analyzes 
and describes a case study of the application of Problem-Based Learning (PBL) to 
improve elementary school students' problem-solving abilities. The research 
method consisted of a literature search. Data were collected by searching for 
scientific articles using appropriate keywords in the Google Scholar and Garuda 
databases. The analysis revealed that the application of the PBL model 
significantly improved elementary school students' problem-solving abilities. This 
is due to the characteristics of PBL, which encourages students' critical thinking, 
enabling them to identify problems and find solutions. 
 
Keywords: problem-based learning, problem solving, elementary school students 
 

ABSTRAK 
 

Keterampilan pemecahan masalah, yang sangat penting di abad ke-21, adalah 
kompetensi yang harus dikuasai siswa. Kemampuan ini dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang tepat. Berdasarkan literatur yang 
relevan, penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan kasus penerapan 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa sekolah dasar. Metode penelitian terdiri dari 
penelusuran literatur. Data dikumpulkan dengan mencari artikel ilmiah 
menggunakan kata kunci yang sesuai di basis data Google Scholar dan Garuda. 
Analisis mengungkapkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. Hal ini 
disebabkan oleh karakteristik PBL, yang mendorong pemikiran kritis siswa yang 
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi . 
 
Kata Kunci: problem based learning, pemecahan masalah, siswa sekolah dasar
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A. Pendahuluan 
 

Pendidikan abad ke-21 

menuntut pergeseran paradigma 

pembelajaran dari yang semula 

berpusat pada guru (teacher-

centered) menjadi berpusat pada 

siswa (student-centered). Salah 

satu kompetensi krusial yang 

harus dimiliki siswa sekolah dasar 

dalam menghadapi tantangan era 

global ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah (problem-

solving skills). Pemecahan  

masalah  menurut Schoenfeld 

(Yasin,  Halim,  &  Ishar, 

2012,p.66)  bahwa pemecahan  

masalah  adalah  proses  yang  

kompleks  yang  melibatkan  

berbagai  proses  kognitif seperti  

mengumpulkan  dan  memilih  

informasi heuristic dan   strategi   

metakognitif. Dalam proses  

pemecahan  masalah  siswa  

dianjurkan  untuk  membentuk  

kelompok  dan  mengerjakan tugas  

antar  anggota  kelompok.  

Secara teoritis, kemampuan 

pemecahan masalah bukan 

sekadar keterampilan kognitif 

untuk menyelesaikan soal-soal 

hitungan, melainkan sebuah 

proses kompleks yang melibatkan 

berpikir kritis, analisis situasi, dan 

pengambilan keputusan secara 

logis. Mengingat anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, kemampuan 

ini menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan intelektual mereka 

selanjutnya. Penerapan model 

pembelajaran yang tepat di tingkat 

dasar akan sangat menentukan 

bagaimana siswa mengonstruksi 

pengetahuan dan merespons 

tantangan nyata di lingkungan 

sekitar mereka. Model 

pembelajaran menurut Joyce & 

Weil (1980) merupakan kerangka 

konseptual yang digunakan 

sebagai acuan dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, berisi pola, 

langkah, dan strategi yang 

terstruktur untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (Frederiksen, 

1984). 

Selanjutnya, Direktorat 

Pembinaan Vokasi (2008) 

menjelaskan bahwa model 

pembelajaran adalah sistematika 

atau skema yang mengatur 

seluruh rangkaian kegiatan, mulai 

dari persiapan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi, yang dilakukan 

oleh pendidik maupun peserta 

didik. Semua aspek interaksi, 
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penyajian bahan, dan pola 

hubungan antara guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar 

merupakan bagian dari struktur 

model pembelajaran, yang dikenal 

dengan istilah sintaksis. Dengan 

demikian, model pembelajaran 

menjadi pedoman utama agar 

kegiatan belajar mengajar berjalan 

terarah, bermakna, dan mampu 

mengembangkan potensi siswa 

secara optimal. 

Rendahnya kemampuan  

pemecahan  masalah  siswa  perlu  

diperhatikan  karena  merupakan 

bagian terpenting  dalam  

mempersiapkan  generasi  unggul  

sesuai  dengan tuntutan 

kompetensi  abad  21. Solusi 

permasalahan ini yaitu penerapan 

Model  pembelajaran yang  

bersifat student  center dan  

berbasis  masalah  kehidupan  

sehari-hari seperti  model  

pembelajaran problem based 

learning (PBL). PBL memiliki ciri 

khas menempatkan masalah 

sebagai langkah dasar dalam 

proses pembelajaran, di mana 

siswa dihadapkan pada situasi 

permasalahan sejak awal, 

kemudian didorong untuk 

mengumpulkan informasi, 

mengintegrasikan pengetahuan, 

dan berusaha menyelesaikannya 

hingga menghasilkan solusi yang 

dapat disajikan secara terstruktur 

(Amir, 2016). Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

(Sumartini, 2018) yang 

membuktikan bahwa model 

problem based learning dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Lebih 

lanjut, Barrows & Tamblyn (1998) 

menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dirancang agar 

siswa terlatih menggunakan cara 

berpikir logis dan sistematis. 

Melalui PBL, siswa dibiasakan 

menggunakan metode penalaran 

hipotetis-deduktif dan berlatih 

menerapkan pengetahuan untuk 

menyelesaikan tantangan nyata. 

Berdasarkan karakteristik dan 

potensi yang dimiliki model PBL, 

penerapan model ini dianggap 

sangat relevan dan tepat sasaran 

untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah 

di tingkat sekolah dasar.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan serta dampak 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam 
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upaya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa di SD.

B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 

metode studi kepustakaan (library 

research) atau kajian literatur 

(literature review) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

studi kepustakaan (library 

research) atau kajian literatur 

(literature review) melibatkan 

pencarian teks ilmiah untuk bukti 

yang dapat diverifikasi. Hal ini 

memungkinkan identifikasi literatur 

yang ada dan studi sebelumnya 

(temuan penelitian) (Agung & 

Zarah, 2016). Tinjauan pustaka 

dimulai dengan pemeriksaan hasil 

studi terkini. Keuntungan dari 

pemeriksaan ini adalah: (a) 

berfokus langsung pada keadaan 

pengetahuan terkini; (b) temuan 

penelitian terkini seringkali 

menggabungkan penelitian 

sebelumnya yang relevan; dan (c) 

memberikan wawasan tentang 

paradigma ilmiah dan evolusi masa 

depannya (Raihan, 2017). Lalu 

menurut (Humas, 2023) 

menyatakan tinjauan pustaka 

memungkinkan sintesis tema 

dalam area penelitian tertentu dan 

berkontribusi pada perumusan 

pertanyaan penelitian yang tepat. 

Tinjauan pustaka terbagi menjadi 

dua kategori: tinjauan sistematis 

(termasuk tinjauan pustaka 

tradisional dan terstruktur) dan 

tinjauan metodologis (termasuk 

meta-sintesis dan meta-analisis). 

Menurut ( Marinu Waruwu, 2024) 

menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian 

yang bersifat deskriptif dan 

menggunakan pisau analisis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Penekanan pada proses dan 

pencarian makna lebih ditonjolkan 

sehingga mendorong 

kemungkinan penemuan teori 

baru, data lebih lengkap dan 

komprehensif. Pendekatan ini 

dipilih karena fokus utama 

penelitian adalah untuk 

mengintegrasikan, menganalisis, 

dan menyimpulkan hasil-hasil 

penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa secara komprehensif tanpa 

melakukan eksperimen langsung 

di lapangan. Dalam 

pelaksanaannya, prosedur 

penelitian ini dijalankan melalui 

empat tahapan sistematis yang 
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meliputi pengumpulan data (data 

collecting), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing). 

 Data yang digunakan dalam 

penelitian ini sepenuhnya berupa 

data sekunder yang diperoleh dari 

artikel jurnal ilmiah bereputasi 

nasional yang relevan. Proses 

pencarian artikel dilakukan secara 

daring melalui berbagai database 

jurnal ilmiah. Untuk 

mengoptimalkan relevansi hasil 

pencarian, digunakan kombinasi 

kata kunci spesifik yang meliputi 

"Problem Based Learning", "PBL", 

"Kemampuan Pemecahan 

Masalah", serta "Sekolah Dasar". 

Seluruh artikel yang ditemukan 

kemudian disaring ketat 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

mengharuskan artikel membahas 

implementasi model PBL dan 

dampaknya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah secara 

eksplisit. Melalui proses seleksi 

bertahap tersebut, diperoleh 7 

artikel jurnal utama yang asli, valid, 

dan memenuhi syarat untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

 Ketujuh artikel yang dianalisis 

dalam kajian literatur ini meliputi 

artikel dari Khadijah dkk. (2025) 

dalam Jurnal Pendidikan Indonesia 

yang mengkaji PBL pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak, artikel 

dari Aprilia dkk. (2023) dalam 

AKSIOMA mengenai pengaruh 

PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, 

dan riset dari Khairani dkk. (2023) 

dalam Al-Madrasah yang menguji 

PBL pada siswa kelas V sekolah 

dasar. Selanjutnya, turut dianalisis 

artikel dari Ruchaedi dkk. (2016) 

mengenai kemampuan heuristik 

pemecahan masalah di sekolah 

dasar, artikel studi literatur dari 

Azura dkk. (2024) dalam 

Dewantara, artikel kajian dari 

Syamsinar dkk. (2023) dalam 

LIME, serta artikel dari Rahmawati 

dkk. (2024) dalam PRISMA yang 

memfokuskan pada 

pengembangan PBL berbantuan 

media Camtasia Studio.  

 Sebaliknya, artikel 

dikategorikan ke dalam kriteria 

eksklusi apabila tidak dapat 

diakses secara penuh (full-text). 

Teknik analisis data yang 

diterapkan adalah analisis isi 

(content analysis) melalui 
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pembacaan secara mendalam 

(critical reading) pada bagian 

abstrak, metode, hasil, serta 

pembahasan dari ketujuh jurnal 

tersebut untuk kemudian disintesis 

menjadi sebuah gagasan 

konseptual yang utuh. 

C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis isi 

(content analysis) dan sintesis 

terhadap ketujuh artikel jurnal 

ilmiah yang menjadi sumber data, 

ditemukan bukti empiris dan teoritis 

yang konsisten mengenai 

kontribusi positif model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap 

peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, baik di 

tingkat sekolah dasar maupun 

menengah. Temuan kuantitatif 

dalam riset lapangan menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelas yang menggunakan 

PBL dengan kelas konvensional. 

Sebagai contoh, riset empiris oleh 

Aprilia dkk. (2023) menunjukkan 

bahwa model PBL berpengaruh 

nyata terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

siswa secara signifikan. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Khairani 

dkk. (2023) pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar yang melaporkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

yang sangat signifikan dari model 

PBL terhadap kemampuan 

penalaran sekaligus pemecahan 

masalah matematika siswa 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung. Lebih 

lanjut, Ruchaedi dkk. (2016) 

mengonfirmasi bahwa siswa 

sekolah dasar yang mendapatkan 

pembelajaran PBL mengalami 

peningkatan pada kemampuan 

strategi heuristik pemecahan 

masalah serta menunjukkan sikap 

matematis yang lebih baik 

dibandingkan siswa kelas kontrol. 

Kombinasi model PBL 

dengan inovasi media pembelajaran 

juga terbukti mampu mempercepat 

pemahaman dan kemampuan siswa 

dalam merumuskan solusi. Kajian 

dari Rahmawati dkk. (2024) 

menemukan bahwa integrasi model 

PBL berbantuan media teknologi 

seperti Camtasia Studio dapat 

memvisualisasikan masalah secara 

interaktif sehingga secara efektif 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

siswa. Menariknya, dampak positif 

PBL tidak hanya terbatas pada 

rumpun sains atau matematika saja. 

Riset dari Khadijah dkk. (2025) 
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membuktikan bahwa model PBL 

sukses diimplementasikan pada 

mata pelajaran rumpun sosial-

keagamaan seperti Aqidah Akhlak 

untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah kontekstual 

peserta didik. Fleksibilitas dan 

kekuatan teoretis model ini 

dipertegas oleh artikel studi pustaka 

dari Syamsinar dkk. (2023) serta 

Azura dkk. (2024) yang 

menyimpulkan secara makro dari 

berbagai data literatur terdahulu 

bahwa sintaks PBL yang menantang 

siswa untuk mengembangkan 

proses berpikir kritis dan analitis 

terbukti menjadi model yang paling 

direkomendasikan untuk menaikkan 

mutu kemampuan pemecahan 

masalah siswa di sekolah dasar. 

Secara teoretis, tingginya 

keberhasilan implementasi model 

PBL ini berakar pada struktur sintaks 

pembelajarannya 

danmenghadapkan siswa langsung 

pada isu atau masalah nyata di awal 

sesi kelas. Tahapan awal berupa 

orientasi masalah memaksa siswa 

untuk aktif melakukan identifikasi 

terhadap informasi yang tersedia 

serta merumuskan pertanyaan inti. 

Aktivitas ini secara langsung melatih 

indikator pertama kemampuan 

pemecahan masalah, yakni 

memahami masalah. Ketika guru 

mengarahkan siswa ke dalam 

kelompok penyelidikan, terjadi 

proses diskusi yang interaktif. Siswa 

didorong untuk berkolaborasi, 

bertukar pikiran, dan 

mengeksplorasi berbagai strategi 

penyelesaian masalah alternatif 

secara mandiri. Hasil penelitian 

(Rian dkk, 2025) memperjelas 

bahwa Secara  keseluruhan,  hasil  

ini mengindikasikan   bahwa   

penerapan model PBL berhasil   

meningkatkan minat   dan   aktivitas   

belajar   siswa secara  signifikan  

pada  materi  sistem pencernaan 

manusia. Keberhasilan ini dapat  

dikaitkan  dengan  pendekatan PBL 

yang berpusat pada siswa, yang 

memungkinkan  mereka  untuk  

belajar melalui   pengalaman   nyata,   

seperti Menyelesaikan masalah 

Terkait kesehatan pencernaan, 

berkolaborasi dengan teman 

sebaya, dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis.  
Hal ini memfasilitasi indikator 

pemecahan masalah pada tahap 

merencanakan dan melaksanakan 

rencana solusi. Konsep ini sangat 

sejalan dengan teori belajar 

konstruktivisme yang menyatakan 
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bahwa pengetahuan akan tertanam 

kuat dalam memori jangka panjang 

(long-term memory) jika siswa 

membangun dan menemukan 

sendiri makna pengetahuannya 

melalui proses pemecahan konflik 

kognitif di lingkungan sekitarnya. 

Meskipun model PBL terbukti 

memberikan implikasi positif yang 

luas di berbagai sekolah, analisis 

mendalam terhadap literatur 

tersebut juga memetakan beberapa 

tantangan nyata yang dihadapi guru 

saat implementasi di ruang kelas. 

Kendala terbesar yang sering 

dijumpai adalah masalah 

manajemen waktu. Langkah-

langkah PBL yang menuntut siswa 

untuk melakukan investigasi mandiri 

dan presentasi kelompok 

memerlukan durasi waktu yang 

relatif lebih lama dibandingkan 

dengan model ceramah biasa. Jika 

kontrol kelas dari guru lemah, 

beberapa tahapan akhir PBL sering 

kali tidak berjalan maksimal. Selain 

itu, kesiapan kognitif siswa yang 

beragam di sekolah dasar juga 

menjadi tantangan tersendiri; siswa 

yang terbiasa pasif cenderung 

memerlukan waktu adaptasi yang 

lebih lama untuk berani berpendapat 

dalam kelompok. 

Sebagai solusi untuk 

mengatasi hambatan tersebut, 

integrasi media pembelajaran 

inovatif dan persiapan perangkat 

kelas yang matang menjadi hal yang 

mutlak diperlukan. Seperti yang 

ditunjukkan dalam kajian 

Rahmawati dkk. (2024), 

penggunaan media visual 

pendukung dapat membantu 

mempercepat pemahaman awal 

siswa sehingga waktu diskusi 

kelompok menjadi lebih efisien. 

Guru juga disarankan untuk 

menyusun Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang memiliki 

panduan instruksi eksplisit dan 

terstruktur agar alur penyelidikan 

mandiri siswa tidak meluas ke luar 

topik. Secara umum, hasil sintesis 

dari ketujuh referensi jurnal ini 

menegaskan bahwa Problem Based 

Learning merupakan model 

pembelajaran yang sangat valid, 

teruji, dan efektif dalam 

menstimulasi kemampuan 

pemecahan masalah siswa, 

sekaligus membekali mereka 

dengan keterampilan adaptif yang 

krusial untuk menghadapi tantangan 

pendidikan modern. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis isi 
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dan sintesis komparatif dari tujuh 

publikasi ilmiah yang ditinjau, dapat 

disimpulkan secara komprehensif 

bahwa implementasi pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) 

memberikan kontribusi yang 

signifikan dan berkelanjutan dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, 

khususnya di sekolah dasar. 

Keberhasilan ini didasarkan pada 

karakteristik struktur PBL, yang 

mengarahkan siswa pada masalah 

nyata dan kontekstual sejak awal, 

sehingga mengubah paradigma 

pembelajaran pasif menjadi proses 

aktif pembangunan pengetahuan 

melalui penelitian mandiri dan kerja 

kelompok. Lebih lanjut, model PBL 

terbukti jauh lebih efektif bila 

dikombinasikan dengan alat 

pembelajaran inovatif, baik fisik 

maupun digital, seperti Camtasia 

Studio. Alat ini mengurangi beban 

kognitif siswa dalam 

menerjemahkan masalah abstrak 

menjadi representasi terstruktur.  

Meskipun guru sering 

menghadapi tantangan dalam 

mengelola waktu dan kemampuan 

kognitif siswa secara ketat, 

hambatan ini dapat diatasi secara 

strategis melalui persiapan materi 

pembelajaran yang cermat, 

pembuatan rencana pembelajaran 

yang eksplisit, dan penyediaan 

dukungan yang tepat (scaffolding). 

Studi ini menegaskan, baik secara 

teoritis maupun praktis, bahwa 

model PBL merupakan salah satu 

strategi pengajaran yang paling 

efektif, sangat valid, dan 

direkomendasikan bagi pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan adaptif 

siswa, sehingga mempersiapkan 

mereka menghadapi tantangan 

pendidikan abad ke-21. 
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